Teks Khutbah Jumat Disiapkan Oleh MPU Aceh

MENGENANG 16 TAHUN BENCANA GEMPA BUMI DAN TSUNAMI ACEH

REFLEKSI TSUNAMI DAN KEKUATAN MASYARAKAT ACEH DALAM
MENGHADAPI COVID-149
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Kaum muslimin, Jama’ah Jum at Rahimakumullah....

Pertama-tama, marilah kita semua memanjatkan puji serta
syukur kehadhirat Allah SWT, yang dengan rahmat, hidayah
serta ma’unah-Nya, semua kita dapat hadir pada jum’at ini
sekaligus kita ikut mengenang kembali peristiwa dahsyat Gempa
dan Tsunami Aceh, pada 26 Desember 2004. Selanjutnya
marilah pula kita menyampaikan salawat dan salam kepada
junjungan alam Nabi Besar Muhammad SAW, khataman
nabiyin walmursalin, yang telah mengantarkan umatnya dari
alam jahiliyah, kezaliman, penuh kemusyrikan dan kesesatan,



kepada alam ilmu pengetahuan, sehingga umatnya dapat hidup
dengan tenang, penuh kedamaian dalam ridha Allah SWT.
Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Semua kita masih ingat, dan tidak pernah terlupakan,
betapa dahsyatnya gempa bumi yang diikuti dengan tsunami 16
tahun silam, tepatnya 26 Desember 2004, yang telah memporak
porandakan sebagian besar pesisir utara dan bagian barat Aceh,
dengan menelan korban jiwa lebih dua ratus ribu orang, di
samping harta benda yang tak terkira nilainya. Peristiwa-
peristiwa besar (bencana alam) itu bahkan juga menimpa hampir
semua kawasan di atas bumi ini, tak terkecuali Negara-negara
maju teknologi seperti Jepang, Taiwan, Cina, Eropa, dan
sebagainya. Berbagai bencana alam seperti, gempa bumi, banjir
besar, tsunami, bahkan berbagai penyakit/virus corona yang
mewabah dan terus masih terjadi di berbagai kawasan dunia, tak
kecuali Negara-negara maju seperti Amerika, malah angin topan
dan badali, seakan telah menjadi tontonan dan hal biasa.

Yang lebih menyedihkan lagi ialah, semua peristiwa besar
tersebut dipandang bagaikan peristiwa yang terjadi begitu saja,
tanpa ada kaitannya dengan kehendak Tuhan Maha Pencipta
alam ini, yakni Allah SWT dan tanpa ada kaitannya dengan
pembangkangan manusia melawan Syari’at Allah, Tuhan
Pencipta mereka. Hal tersebut dapat kita lihat dari ungkapan dan
opini yang berkembang dalam masyarakat yang mengandung
semangat melawan bencana-bencana besar tersebut dengan cara
membangun rumah dan gedung anti gempa, teknologi
pendeteksi tsunami, kanal-kanal raksasa pengendali banjir, hujan
buatan untuk mengatasi kekeringan, menciptakan vaksin anti
berbagai virus yang menyebar di berbagai penjuru dunia. Apa
yang diberitakan, didiskusikan dan dilakukan sama sekali tidak



mencerminkan hubungan semua peristiwa itu dengan Allah
Rabbul Alamin.

Kaum Muslimin rahimakumullah

Kalau kita mengkaji, dan mentadabburkan ayat-ayat Al-
Qur’an terkait bencana alam yang menimpa berbagai umat
sebelum Kkita, sejak zaman nabi Nuh, Ibrahim, Luth, Syu’aib,
Shaleh, Musa dan seterusnya, kita akan menemukan dua cara
pandang manusia terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi di
atas bumi ini.

Pertama, cara pandang orang-orang kafir dan ingkar pada
Allah dan Rasul-Nya. Cara pandang orang-orang yang sombong
pada Allah dan tidak mengenal Tuhan Pencipta alam yang
sebenarnya. Cara pandang orang-orang sekuler yang tidak
mampu melihat kaitan antara Tuhan dengan hamba, antara
agama dengan kehidupan dan antara dunia dan akhirat. Manusia
semacam ini adalah manusia yang tidak pernah mau dan tidak
mampu menjadikan berbagai peristiwa alam tersebut sebagai
pelajaran dan sebagai bukti kekuasaan dan kebesaran Allah.
Mereka bukannya mengoreksi diri dan kembali kepada Allah,
melainkan semakin bertambah kesombongan dan melawan
syari’at Allah dan Rasul-Nya. Hal seperti ini dijelaskan Allah
dalam Al-Qur’an:
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"Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka
bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang
sebelum mereka. Mereka itu adalah lebih hebat kekuatannya
daripada mereka dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka di



muka bumi maka Allah mengazab mereka disebabkan dosa-dosa
mereka. Dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung dari
azab Allah" (21). (Q.S. Ghafir : 21 -27)

Kedua, cara pandang orang-orang beriman kepada Allah
dan para Rasul-Nya. Apa saja peristiwa alam yang terjadi
mereka kembalikan semuanya kepada kehendak dan kekuasaan
Allah, mereka hadapi dengan hati yang penuh iman, tawakkall,
sabar dan tabah serta mereka lihat sebagai sebuah ujian dan
musibah untuk menguji kualitas keimanan dan kesabaran
mereka, atau bisa juga sebagai teguran Allah atas kelalaian dan
dosa yang mereka lakukan. Selain itu, semua peristiwa yang
menimpa manusia mereka jadikan sebagai momentum terbaik
untuk mengoreksi diri (taubat) agar lebih dekat kepada Allah
dan Rasul-Nya. Pada saat yang sama merekapun meninggalkan
larangan-larangan Allah dan Rasul-Nya.

Mereka adalah orang-orang yang sukses dalam beriteraksi
dengan alam dan dalam menghadapi berbagai ujian dan cobaan
semasa hidup di dunia dan juga di akhirat kelak. Allah
menjelaskannya dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 155 —
157
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“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
sabar.(155) (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah,
mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji’un



(seusngguhnya kami milik Allah dan sesungguhnya kami sedang
menuju kembali kepada-Nya) (156) Mereka itulah yang
mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan
mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.
(157) (Q.S. Al-Bagarah : 155 -157)

Kaum Muslimin Rahimakumullah

Al-Qur’an dengan tegas menjelasakan bahwa sebab utama
terjadinya semua peristiwa di atas bumi ini, apakah gempa bumi,
banjir, kekeringan, tsunami, penyakit tha’un (mewabah) dan
virus corona dan sejenisnya disebabkan ulah manusia itu sendiri,
baik yang terkait dengan pelanggaran sistem Allah yang ada di
laut dan di darat, maupun yang terkait dengan sistem nilai dan
keimanan yang telah Allah tetapkan bagi hambanya. Semua
pelanggaran tersebut (pelanggaran sunnatullah di alam semesta
dan pelanggaran syari’at Allah yang diturunkan kepada para
Nabi dan Rasul-Nya, termasuk Nabi Muhammad SAW), akan
mengakibatkan kemurkaan Allah. Kemurkaan Allah tersebut
direalisasikan dengan berbagai peristiwa seperti gempa bumi,
tsunami, berbagai jenis penyakit, virus dan seterusnya.

Semakin besar pelanggaran manusia atas sistem dan syariat
Allah, semakin besar pula peristiwa alam yang Allah timpakan
pada mereka Allah menjelaskan dalam AI-Qur’an ;
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“Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan
dosanya, maka di antara mereka ada yang Kami timpakan
kepadanya hujan batu kerikil dan di antara mereka ada yang



ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di antara mereka ada
yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka ada
yang Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak hendak
menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya
diri mereka sendiri.(Q.S. Al-Ankabut : 40)
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).(Q.S. Ar-Rum : 41)

Kaum msulimim rahimakumullah, Melalui ayat-ayat Al-
Qur’an tersebut jelaslah bagi kita bahwa : Semua peristiwa dan
bencana yang terjadi di atas bumi dan alam semesta ini tidak ada
yang terjadi begitu saja dengan sendirinya, melainkan sesuali
kehendak dan ketentuan Tuhan Penciptanya, yakni Allah SWT.
Berbagai persitiwa dan bencana itu disebabkan kedurhakaan dan
kesombongan manusia terhadap Allah dan syari’at-Nya serta
berbagai dosa-dosa yang mereka lakukan. Lalu Allah
menurunkan berbagai azab atas mereka.

Orang-orang kafir, sombong dan ingkar pada Allah dan
Rasul-Nya melihat berbagai peristiwa tersebut murni hanya
sebagai peristiwa alam yang terlepas dari kehendak dan
sekenario Allah. Mereka tidak dapat mlihatnya sebagai sebuah
azab, teguran atau cobaan. Melainkan hanya menambah
kesombongan dan kekufuran kepada Allah. Sikap yang mereka
kembangkan juga seakan melawan kehendak Allah. Namun
sayang, sepanjang perjalanan umat manusia, belum ada satupun
manusia yang mampu mengalahkan dan melawan kehendak



Allah, kendati Fir’aun yang begitu hebat memiliki semua
kekuatan saat berkuasa, namun tenggelam juga di laut merah
dan bangkainya dapat kita saksikan sekarang disimpan pada
sebuah museum  Mesir, agar menjadi i1’tibar bagi umat
sesudahnya. Demikian juga dengan Negara-negara maju
teknologi hari ini seperti jepang, Eropa dan Amerika. Belum
pernah mereka mampu menahan gempa bumi, tsunami dan
berbagai bencana, termasuk Covid-19 yang Allah turunkan di
negeri mereka. Semuanya lemah dan tak berdaya di hadapan
kehendak Allah.

Sebaliknya, orang-orang beriman akan melihat semua
peristiwa yang terjadi merupakan ujian dan teguran dari Allah.
Mereka akan segera kembali dan bertaubat pada Allah. Semakin
taat pada aturan Allah, baik yang terkait dengan sunnatullah
maupun syari’at-Nya.  Sistem Allah terkait dengan imbalan
(pahala) dan hukuman (punishment) bukan hanya terjadi di
akhirat, melainkan sudah Allah terapkan sejak kita hidup di
dunia. Setiap kebaikan yang dibangun di atas dasar iman pada
Allah dan Rasul-Nya akan berakibat keberkahan hidup di dunia
dan keselamatan di akhirat. Sebaliknya, setiap pelanggaran
sistem Allah yang terkait dengan keimanan, syari’ah, akhlak,
sunnatullah dan sebagainya akan berakibat kepada tindakan
Allah melalui berbagai bencana yang Allah timpakan kepada
manusia. Mari kita renungkan firman Allah berikut ini :
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“ Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka
berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka menolak (ayat-ayat
Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya.(96) Maka apakah penduduk negeri-negeri itu
merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di
malam hari di waktu mereka sedang tidur?(97) Atau apakah
penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan
siksaan Kami kepada mereka di waktu matahari sepenggalahan
naik ketika mereka sedang bermain?(98) Maka apakah mereka
merasa aman dari azab Allah (yang tidak terduga-duga)? Tiada
yang merasa aman dari azab Allah kecuali orang-orang yang
merugi.(99) (Q.S. Al-A’raf : 96 —39)
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“Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan

apa saja bencana yang menimpamu, Maka dari (kesalahan)
dirimu sendiri. Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada

segenap manusia. dan cukuplah Allah menjadi saksi.(QS. Al-
Nisa:79)

Kaum Muslimin rahimakumullah.... Demikianlah khutbah
singkat ini semoga bermanfaat bagi kita dalam menjalankan
kehidupan dunia yang sementara ini. Semoga Allah selalu
membimbing kita ke jalan-Nya yang lurus, yaitu jalan para nabi,
shiddigin,para syuhada’ wasshalihin. Mari kita bermuhasabah,
introspeksi diri dan bertaubat kepada Allah. Mari melalui
hikmah bencana tsunami di Aceh dan Covid-19, semakin
mempererat silaturrrahim dan terjalin kuat persaudaraan sesama



Mari kita jauhkan sekat-sekat di antara kita karena perbedaan
pandangan, golongan, madzhab, aliran, dan sebagainya.
Leburkan semuanya itu dalam satu ikatan yang sama, yaitu di
bawah panji Islam. Mari pula kita makmurkan rumah-rumah
ibadah, sembari kita tagarrub kepada Allah SWT,memperbanyak
doa,menjalankan protokol kesehatan, menjaga kebersihan lahir
batin, dan menjaga jarak, mari pula kita menjalankan seluruh
syari’at Allah secara kaffah. Dengan demikian Insya Allah,
Allah akan menjauhkan dan terhindar dari kita semua bencana
dan musibah. Amin Ya Rabbal Alamin.

Sebelum mengakhiri khurbah ini, marilah merenungkan
kembali pernyataan Al-Alusi dalam bukunya “Ruhul Ma’ani”:
apabila suatu negeri/garyah tidak mau dan tidak akan mau
menerapkan syariat Islam kaffah, maka negeri itu selalu ditimpa
huruhara,dan bencana setiap saat dan berkesinambungan.

aSall JSAN 5 LYY (e 4 Loy oSl 5 imd g andaall Gl jal) 8 oS5 J ol &L
pa Il ) siall a ad) 43 3 oS 5 e Jii
aal gl Al Al Y ol il Dlae Cpual 4SS gl sLadl 5 < gall 318 (A1 Al deal)
18 e ali s Jaa aglll ¢cppallall aus 4l s 5 e aaae L of 2g80 5 2anall
oSaal 4l dbe L rams Wl cpmaal alanal g all e g s yall 5 o I
S (8 (M dl J g | smaias] Laplae 558 5l 88 (gL} 5l (g 685y (o
| sial Al Lealls - mam 5l pan 1 A s a5 sl (g il 352 5l
A 1 ) el oS sl il O ) gale) 5 g galina il g W) (5 gad W g LET (3 401 ) oS5
s e shaay 438030 g dl) () (Mad JUE8 4ty Anpual) Al (3 g Aady
e 5 dana L o alu s Jua agll) Ll | sl s aide | sloa | sial Gdlilgally
Sl Cpalladl G anal o) Al e 5 anal y) e Cuali s Culia LeS dans By 4l



B e il il a1 agia sla ¥ Cilalusall 5 Cpalisall 5 Cilia sall 5 (piasall jie ) agll
Opan ol pa il dliea jy laall oald g il geall Cuna,

Shialie (s g el (S8 il g 2kl 8 4y jall @il 5 e L el elili B) aglll
sl 2Dle il @l Al Las @l st 5 alaile jd e il g alad le i e clid g2
Oe L) al dlia Jral aell) clia Laly 3 Jasll 5 iy (g an g claa il L) o)
Ll iy s ) ol i oy clial cpa Ll cm g Liipan 3 amy Lyl o 55 Ly i) g L
DUl Glie U g da 5 AY) 8 g Aua Wiall 3,

s Sl g eliadll e e (o A (63 el 5 Glua Y5 Janlly oS ey dll () bl e
O sminai Le aley 5 STl SA g () g SN aSla Slany,




TEKS KHUTBAH JUM’AT

MENGENANG 14 TAHUN TSUNAMI

Disiapkan oleh MPU Aceh

Diperbanyak Oleh Dinas Parawisata Aceh
Tahun 2018



